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A" tlnjauan tetang s.rpemisi pend.idlkan

1. Pengertian Supervisi pendidikan

a. Pengertian dilihat dari sudut etimologi

secara etimologi "supervisi" berasal dari kata ,,super,, dan ,,vision,,

yang masing-masing kata itu berarti atss dan penglihatan. Jsdi s.oam

etimologis supervisi berarti penglihatan dari atas. pengertian itu merupakan

arti kiasan yang menggambarkan suatu posisi yang melihat bertedudukan

tinggi daripada yang dilihat.2s

l. Pengertian supervisi menurut p. Ada*s dan Frank G. Dickey.

supervisi adalah program yang berencana unhrk memperbaiki

pengajaran.2e

Inti dari supervisi pada hakekaftrya adalah memperbaiki hal belajar

dan mengajar. Prograrn itu dapat berhasil bila supervisor memiliki

keterampilan (skill) dan cara kerja yang efisien dalam kerja sama dengan

orang lain.

l. 
2t Drs' subari, Suoervisi Per,rdi4ikqn, Penerbit Bina Aksara, Jakarta, tgg4,lnt.

2e Drs. Piet A. sahertian, Drs. Frans ldataheru DIp, ED. AD, priusip daqTeknik supervisi pendidikaq, penerbit usaha Nasionat, srruu"vu, l9gl, hal. lg.
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2. Menurut Good carter, dararn "Dictionary of etrucation,,

Supervisi adalah segala usaha clari pct,gas*petugas sckolah dalam

memimpin gunr dan pctugas rninnya dalarn mcrnpcrrraiki pngajaran

termasuk menstimurir, rnenyereksi pertumbuhan jabatan cran

perkemban gan guru-gunr clan mcreviasi t*j uan{uj uan pcnclidikan, bahan_

bahan pengdaran, metods pengajaran dan evaluasi pcngajaran.3o

Dari pengertian di atas dapat diarnbil kcsimpuran barrwa program

supervisi bcrtumpu pada satu prinsip yang mcngakui bahwa setiap

manusia itu mcmpunyai gltcrrsi untuk [rcrkcrnbang.

3. Menurut lloardman et.

supervisi adarah suatu usatra nrcnstimurir, mcngkoordi.asi dan

membimbing secara kontinyu, pertumbuhiln guru-gur. cri sckorah baik

sccara individuar maupun secam korektiI agar lebih rnengerti dan rebih

cl'cklif clalam mewujuclkan scrrrruh firngsi pngajarnn dcngan crernikian

Ittcrcka dapat rnenstinrulir dan nrcmbinrhing Jrcrlrrrnbuhan tiap nruritl

scc&ra kontinyu, serta rnampu dnn rctrilr cakap bcrparrisipasi dararrr

rnasyarakat demokrasi modcnr.r I

"' Drs. I Icncliyat Suctogn, f)rs. Wasty. Soemanto, Kqrc-Eq1p_U!4lld_S11.$_Uff_rylfiLqu{rdlklt!, I)cncrbit Bina Aksara, Jakarta, lggg, lral. 3e.

ll l)rs. Irict A. Sahertian, f)rs. I..rans Matalrcnr. ep_Qit, hal. 19.
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4. Menurut Mc. Nemcy

supcrvitio, is the proccdures of giving directio to and prividing

critical avaluation of the intructional proccss.r2

(supcrvisi adalah prosedur mernberi arah scrta, mcngarlakan penilaian

secara kritis tcrhadap proses pcngajaran),

5' Ivlcnurut II . burton dan L,eo J. Bruckner, <litinjau dari suclut proscs sosial.

supervisi adarah suatu tcknik perayanan yang tujuan utamanyR

mempelajari dan mempcrbaiki secara tlcrsama-sarna. Fnkl.r-faktor yang

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. 33

f)ari uraian definisi di atas tlapat clitarik kesimpulan bahwa fungsi

dari supervisi adarah rncmajrrka, <Jan lncngembangkan pcnga.iaran

sehingga proses belajar mengajar berlangsung dcngarr baik.

6. Menurut Kirnbal Wiles

supcrvisi adarah banlrran traram prcrkcmrrangan rtari lrcrajar

mcngajar yang baik.3a

Dari definisi atau grngcrtian tersebut dapat trisimpurkan, bahrva

fungsi dasar supervisi ialah mctnpcrbaiki situasi bclajar rncngajar. Situasi

belajar mengajar dapat rnc.jacri baik, bcrgantung kepacra pcraksanaannya

'2 Drs. Subari,
Pcnerhit Burni Aksara, Jakarta,lggd hall

3'Drs. 
Piet A. Sahcrtian, f)rs. frans Mataheru, _O-p,e:L hal. 20

'o lbi,l, hal. 21
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sehingga eksentuasi uraiannya lcbih rncngutamakan faktor man*sia. Bila
manusia itu sendiri dapat mcmiriki berrerapa kecakapan dasar yang

merupakan syarat utama, maka diharapkan akan dapat mcnciptakan

situasi belajar mengajar yang baik.

7. Menurut Neagley

Neagley mengemukakan bahwa sctiap rayanan kepacra guru-guru

yang bertujuan menghasirkan perbaikan instnrksionar, berajar cran

kurikulum dikatakan suprcrisi. supcrvisi di sini diartikan bantuan,

pengarahan dan bimbingan kepacra guru-gur.il daram bidang instruksionar

belajar dan kurikulum. 35

8. Menurut Robins

Robins mengemukakan supcrvisi sebatlai suatu aktivita.s

pengarahan rangsung terhacrap ntrivitas-aktivitas barvahan. .r.etapi 
yang

tncmberi pcngarahan tersetrut dibatasi pada administrator rerdepan saja.

Robins tidak merntredakarr aktifitas pcngaraharr tcrhacr*p proses

belajar mengajar sebagai tugas utanra sekorah dcngan aktifitas

pcngarahan terhadap pckcrjaan-lrckcrjaan di ruar proscs bcrajar rncngajar.

Dari uraian ,endapat l.obins di a,os <ra;xt diambir kesimpuran

secara eksplisit dan imprisit. Kesirnpuran itu diambir crari tiga unsur yang

lclnlr discbutknn di otas, y:ritu .

Prof. Dr. Made pidarta, !
Bumi Aksara, Jakark, lg9l,hal. f. Penerbit
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a. unsur proses pengarahan, bantuan arau pertorongan dari pihak

atasan/pihak yang lebih mernaharni.

b. unsur grrru-guru dcngan belajar para siswa sebagai pihak yang diberi

pcrtolongan.

c. {Jnsur proses bclajar mcnlSajarisituasi bclajar mcngajar sebagai obyek

yang dipcrbaiki

9. Mcnurut Joncs

Jones tidak memisahkan onrara supcrvisi dan a<Jminisrrnsi scbagai

hcrikut' Supcwisi mcrupnkan bugian ynng tidak tcrpisnhkarr dari selurulr

prclses adrninistrasi pcndidikan yang ditujukan terutama untuk

mcngcmbangkan efektifitas lrcrfonna (pcrsonaria sckorah) yang

berhubungan dengan tugas-tu gas utama da n usaha-u saha pendicli kan. 
3r,

r\dapun titik berat dari pc,jabaran di atas adarah

pcngcmbangan arau perbaikan ;nrlormnn pnrn profesionnr

mcnangani para siswa scbagai obyek yn,g crigarap oreh sekorarr.

pada

yang

2. Tujuan dan Fungsi Supervisi

Tujuan supenrisi adalah

mengajar yang lebih baik. Usaha

memperkembangkan situasi belajar dan

kearah perbaikan belajar dan mengajar

3u lbid, hal, 3.
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ditujukan pada pencapaian tujuan ak'hir dari pendidikan yaitu pembentukan

pribadi anak secara maksimal.3T

Tujuan supervisi menurut versi rain adarah perbaikan dan perkemtrangan

proses belajar mengajar secara totat; ini berarti bahwa tujuan supervisi tidak
hanya untuk memperbaiki mutu mengajar srffi, tetapi jusa membina

pertumbuhan profesi guru daram arti luas termasuk didaramnya pengadaan

fasilitas yang menuruans kerancaran proses berajar mengajar, peningkatan mutu
pengetahuan dan keterampilan guru-guru, pemberian bimbingan dan pembinaan

dalam hal imprementasi kurikurum, pemirihan dan penggunaan metode
mongajar, alat-arat pelajaran, prosedur dan tcknik evaruasi pengajaran tran
sebagainya-38

Melihat uraian dari tujuan supervisi di atas maka dapat dikatakan batrwa
fungsi supervisi adarah untuk memperbaiki dan mcngembangkan proses berajar
mengajar.

supervisi sebagai fungsi, bira ia dipondang sebagai bagian atau orgnn dari
organisasi sekorah. Tetapi b,a dipandang dari apa yang ingin dicapai supervisi,
maka hal itu merupakan tujuan supervisi. Ada bennacam-macam tanggapan

tentang fungsi supervisi sesuai dengan definisi yang terah dikemukakan, namun
ada suatu general agre'ment bahwa psranan utama dari supervisi adarah

37 Drs. Piet A. Sahertian, Drs. Frans Mataheru, Op.Cit, hal. 23
38 Drs. M. Ngalim. purwanto, Mp., AOUgll@iPenerbit pT. Remaja Rosclakaryf nLaung, tull.7T.
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ditujukan kepada "perbaikan pcngajaran,'. Adapun macam-macam pcndapat

tersebut antara lain :

a. Menurut Franseth Janc

Mcrnberi kcyakina.n bahwa supervisi akan cropat nrcmberi bantuan

terhndnp program pendidikan merarui hcrmncanr-macflrn cflra sehingga

kualilas pcrbaikan akan dipcrbaiki.

b. Menurut Ayer Irred E.

Beranggapan firngsi supcrvisi untuk memeriharn program pcngajaran

yang ada scbaik-traiknya schingga ada Jrcrbniknn.

c. Menurut W.H. Burton dan Lco J. Ilnrckncr

Bahwa fungsi utama dari supervisi modern ialah menilai dan
mem perbai ki faktor-faktor ya ng m em pengaru h i hal belai ar.

d. Menurut Kimbal Wiles

Kimbar memberikan argumen yang rcbih tegas yaitu bahwa fungsi
drs*r sulurvisi irrnh rncrngxrt,riki sir*nsi lrcr*jar nnnk-,rr*k.

o. Menurut Swearingcn

Swearingen rnemberi g fungsi supcrvisi :

L Mengkoordinasi semua usaha sckolah

2. Mernpcrlengkapi kepemimpinan sekolalr

3. Mempcrlrras pcngnlflman grrru_guru

4. Mcnstirnulasi usaha-usaha yang krcatif

5' Mcrnberikan fasititas ctan pcniraian yang terus menerus
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6. Menganalisa situasi belajar dan menga.iar.

7' Memberikan pengetahuan cran ski, kepada setiap anggota staff
8' Mcngintegrasikan tujuan pcrrdicliknrr tlan rncr,trn.ru r,,ringkntknn

kcrnarnpuan mengajar guru_guru.

Fungsi supcrvisi ini crapat dibcdnkan rncrrjadi crua bagian bcsar sebagai

berikut :

a. Fungsi utama

Ialah mernbantu sckolah yang sckaligus mewakili pcmerinta' dalam
usaha mcncapai tujunn pcndicrikan vaitu nrcrnrra.ru pcrkcrnbnngan

individu para siswa.

b. Fungsi tambahan

Ialah nrembantu sckorah ctaram nrengacrakan kontnk dcngan
masyarakat daram rangka menyesuaikan <Iiri dengan tuntutan rnasyarakat

scrta mempclajari kemajuan masyarakat.

3. Prinsipprinsip supervisi pendidikan

Di muka terah kita kehhui bahwa supervisi adarah suatu usaha untuk
mendorong mengkoordinasi, dan membimbing guru_guru agar rnereka terus
bertumbuh daram profesinya. Maka kegiatan supervisi sangat berbeda dengan
kegiatan inspeksi seperti spa yang dirakukan oreh seorang inspektur ntnu
penilik sekolah pada nrasa-musa yang lalu.
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Pada masa yang raru kegiatan supervisi berrangsung secara otoriter dan
lebih bersifat inspeksi yaitu lebih menekankan pada pengawasan, peniraian dan

mencari keremahan-kelemahan. Tetapi sebenarnya supervisi harusrah

merupakan kegiatan pertolongan yang berlangsung terus menerus dan

sistematis yang diberikan kepada guru-guru agar mereka semakin bertumbuh

dan berkembang.

Berikut ini dikemukakan beberapa prinsip yang harus diperhatikan serta

dilaksanakan oleh pra supervisor pendidikan atau kepala sekolah dalam

melaksanakan kegiatan supervisi agar benar-bcnar efektif daram usaha_usaha

pencapaian tujuannya.

1, Supervisi harus konskuktif.

Kegiatan supervisi bermaksud menorong guru-guru ag*r mereka

senantiasa bert*mbuh, agar mereka semakin mampu menorong dirinya
sendiri, dan tidak tergantung kepada kepara sekorah. Maksud ini hanya dapat

tercapi apnbila kepora sekorah mampu menunjukkan scgi-scgi positi{.atau

kekuatan-kekuatan yang dimiriki oreh guru-guru sehingga mercka
memperoleh kepuasan daram bekerja. Kepuasan kerja ini akan memberi

semangat pada mereka untuk terus menerus berusaha mengembangkan diri.
Justru karena itu pertorongan hanrs diberikan sedemikian rupa sehingga
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akhirnya guru-guru mampu menorong dirinya sendiri, dan menjacri sernakin

kreatif.3e

2. Supervisi hanrs realistis

Kcgiatan serta tujuan supervisi tidak boreh muruk_muruk, tctapi harus

didasarkan pada kenyataan yang scbcnamya, yaitu pada kcadaan guru-guru.

Karcna Kepara sekorah tidak boreh mercncanakan har_har yang berum

mampu dipahami serta dilakukan olch para glrru.

Seberunr Kepara Sekorah nrerakukan kcgiatan supcrvisi ia harus tahu

terlcbih dahuru sarnpai pada tingkatan mnna p:ngctahuan, kctrampiran scrta

sikapsikap yang dimiriki orch guru-guru yang disupervisinya. Jika demikian

Kepala sekorah akan tahu pertorongan-pertorongan apa yang harus

diberikan, sehingga kegiatan supervisi menjadi realistis

3. Supervisi harus demokratis

usaha pengembangan mutu sekorah adarah usaha benama ynng

hrdasarkan musy&warah, mufakat dan gotong royong, Baik kepara sekorah,

guru-guru maupun karyawan rain bersama-sama saling menyumbang sesuai

dengan fungsinya masing-masing, perbaikan tidak mungkin terjadi dengan

paksaan dari atas terrepas dari kemauan dan keinginan guru_guru. oreh
karena itu seberum pertorongan diberikan, Kepara sekolah harus

mcmbangkitkan terrebih dahuru motivasi pada guru_g,ru schingga mcreka

3'Drs. 
Soewadji Lazaruth, Op.Cit, hal. 40.
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sadar sepenuhnya akan perrtingrya trlerbaikan. I lar ini hanya dapat
bcrlangsung apabila Kepala Sekolah mencmpatkan dirinya sebagai pqtncr
atau rekan bagi guru*guru kcmampuRn clarr kewibawannnya untuk mcnolong
mercka' Dengan kata lain supervisi harus clilaksanakan dalanr sufls*na
demokratis.

Namun demikian supcrvisi ini juga mengandu.g pentrlertian hahwa
hubutrgan anrara Kepara sckorah cran gur*-guru tetap bcrsif*t flungsionar.
Artinya inrah rrahrva craram proscs su;rcrvisi irri hubungan Kcpara sckornh
dan guru-guru tctap dan harus rJidasarkan pnda tcr.pat dan rungsinya
masing-masing.

4. Supervisi harus objektif

Kegiatan supervisi tidak boreh di*,arnai oreh prasangka-prasangka

pribadi Kepala sekorah, agar tanggung jawab untuk men.rong guru-guru
agar mcreka terus bcrkemhang dapat dicapai. Agar pcrtorongan ini tcpnt
pndn snsarannyr nrakn cripcrrukarr dat*-darn kongkrit tentang kcacrnnn dan
kemanrpuan guru-guru.

sctclah proscs supervisi trcrlangsung rnaka perlu dilakukan cvaluasi
perkcmbangan guru sejauh mrrna rn,sreka ternh rrcrkemtrang. fujuan cvaruasi
ini bukan Jrcrtanra-tama untuk rnenirai gunl_guru justru untuk nrenirai
kehcrhasilan dnn kegagnlan kcgiatan sulrcrvisi. Dan ini trcrarti rncnilai tliri
l(cpaln Sckolah scnrliri (self cvaluatron).



Dalam melakukan supervisi Kepala Sekolah juga harus
keterbatasannya' sikap objektif dapat meqiadi terah bagi guru
mcrekapun bersikap otrjektif mau mengakui kckur.angnn_kckurangan traik
terhadap Kepara sekoiah maupun terhadap murid_murid, sebab kesecriaan
mengakui kekurangan merupakan pangkat bagi pcrkembangarr crarr

kemajuan.

5. Supervisi harus scientific dan efektif

Dalam menghacrapi masarah hcndaknya supcrvisor bcrsikap
"scicntific". Ini berarti barrwa in .arus mcncrcngarkan masarah yang,ihatrapi
gunr dengan penuh perhatian, mengunipurkan crara, kemudian rnengorarurya

dan akhirnya menarik kesinrpuran serta mcngambil keputusan supervisi
membantu guru-guru dararn mernJrcrsiapkan prcraiaran, scrtn nrenyusun tcs
tragi sisrva secara efektif.

supervisi mengkoordinir tcori rtan pnrktck sambir menorong glrru_guru
mengcrti tc,ri supcrvisor, menot*ng mcrcka unruk mcngctrapkan di dararn
prclnksanaan tugasnya crisckorarr. Ia crcngan setiap bcrusaha nrernpcrbaiki
metocle clan cara penggunaannya. schingga tcori iru dapnt mcnja,i c{bktif

4. Teknik-Teknik Supervisi pendidikan

tJntuk mcncapni tujuan suJrcrvisi pendirtikan. Seornng

mempergunakan teknik kerompok dan teknik individuar.

supervisi ini dibedakan menjadi 2 macam, yaitu : .

supervisor dnpat

Adapun teknik

34

mengakui

sehingga
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Teknik individual

Bila yang dihaclapi aclalah masalah yang

khusus, rnaka teknik yang digunakan arJalah

bersifat pribadi apalagi

teknik individual atau
per'ra.ngan. Dengan pertemuan ,'r:mpat 

rnat.,' dan dijamin kcrahasiaannya,

misalnya kasus evaruasi guru atau pegawai dcngan Dp3, kasus konflik guru
dcngan guru atau pcgawaintan nruricl dan scbagainya.

Adapun teknik supervisi yang bersifat incrividuar ini, antara lain :

L Perkunjungan kelas (classroonr visitation)

Kunjungan yang dirakukan Kepara sekorah ke dararn keras dirnana
guru sedang mengajar, crcngan r{uan mcnorong guru- guru ,aram har
pemecahan kesulitan yang mereka hadapi.a0

Jenis-jenis perkunjungan kelas antara lain :

a' Perkunjungan ketas tanpn diberitahukan seberurnnya, maksudnya

Kepala sekorah secara tiba-tibn datarrg kc kcras scmerrrara guru scdnng

mengajar.

b' Perkunjungan keras dengan mcmberitarrukan terrcbih aalruru

maksudnya Kcpara sekornh dapat ke kcras rrerdasarknn .jadwar ynng

telah ditentukan dan dibcrikan pada tiap kerus yang akan dikunj,ngi.

,rru,,*?ltnfry 
II Gunawan, Adrniaislgd sckalirt. r,oncrbit Itincka Citrrra, Jakarto.
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c. Perkunjungan atas undangan guru, maksuclnya scorsng guru
mengundang Kepala Sckolah untuk mcngunjungi kcla^snya.ar

2. Ohscrvasi kelas (classrooru conlbrcncc)

obseravasi mcnrpakan suatu pcngamaran rangsung rcrhadap guru
tidak pcrlu mcngaclakan kornunikasi langsung tlcngan siswa.a2 Supcrvisor
mcngadakan otrservasi dcngan jaran mcneriti suasana kera.s scrma
pclajaran rrerrangsung dengan tujuan untuk mcnrpcroreh data yang
seobyektif rnungkin sehinllgn denl;an bahan yang 6iperoleh claparlah
digunakan untuk menganarisn kesrrritnrr-kcsuriran yang dihatrapi guru-
guru dalam usaha mcmprcrbaiki proscs hclajor lncngaja.r.

3. Pcrcakapan pribacli (inclividu confcrencc)

Yaitu percakapan anlara supcrvisor crcngan sc'r*ng guru. ynng
dicaknpkan a,arah u.saha-usaha untuk mcrnccahkan masarah prihadi yang
adn hubungannya tlcngan .jabah rr rncngajar.

Jcnis pcrcakap.ian pribadi nrerarui pcrktrrrjungan keras menurut (icorge
Kytc:

a. PcrcakaJun pribadi setelah kuniungan kelas

b. Percakapan pribadi merarui pcrcakaparr schari,rrari

ot Lqc.git, hat.4647

,rr*,,,.?!i.slarndo, Evarsest-Jr.endir,ifurq, I.,cncri<rikan p,I-. Bina Aksara, .rakarh,
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4. Saling mengunjungi kclas (inrcr visition)

saring mengunjungi antar rckan guru yang s&ru dcngan guru yeng
lain yang sedang mengajar.

5. Mcnilai diri sendiri (self cvaluation check list)

sararr satu tugas yang paring surit bagi guru adarah mcrihat
kcnrn,rpuannya scndi ri cra r;un nrcnya.i i k n, rrnhnn pcr. jaran.

Alat yang digunakan untuk atau dalarn menirai diri sencliriadalah :

a. Mernbuat suatu daftar yang crisampaikan kepaan rnuria untuk menirai
pckcrjaan ntau suatu nktivitas.

b. Menganali.sa tes{es tcrhaclap unit_ulrit kcria.

c' Mettcatat aktivitas nrttricl dal*rn su;rru cntatan baik mcrcka lrekcrja
kelompok alau pcrorangan.

b. Teknik yang bersifat kelompok

Ynit, yang digunRkan irrr dirnksnnnkn* hcrsn.ra orcrr suJ)cr,",, :*p

dengran sc.iumrah guru daram satu keronrp'k.

l-eknik_teknik kelompok itrr tcrdiri clari :

l' Pertcrnuan oricntasi bagi grrnr-gu.r (oricntation Mccring rror Ncw
Tcachcr)

sarah satu dari pada pcrlernuen yang bcrtujuan krrusus mcnganrar
g'*r untuk rncnrasuki suasana kerja bnru. .r.ctapi 

rrar ini tiirak bcrraku
pada guru-guru rraru saja tctnpi.juga rJitakukan untuk seruruh slaf 13rru.
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2. Panitia penyelenggara

curu diribatkan pada suatu kegiaran bersama yang tcrorganisir ,an
ditunjuk bebcrapa orang guru sebagai prcnanggung .i*rvab peraksanaan

orga.isasi tcrsebut. Daranr pcraksanaan tugas ini guru mendapat
pengaraman-pengaraman dararn mencapai tujuannya schingga guru dapat
tumbuh dan berkembang crara,r profesi nrengajarnya dcngan adanya
pengalaman-pengalaman 

i tu.

3. I{apat Guru

Di dnlaln rnpat gttnt ini Kcpaln sckolah mcnga6akan pcrrcmuan

clengan guru-guru membahas nrasararr yang timrrur llatra saat proses

belajar nrengajar bcrrangsung. Dcngan adanya rapat gum ini guru <rapat

dibantu baik sccara inclividu nlaupun secara keromJ.rok untuk msnemukan
dan rnenyacrari kebutuhan rncrcka, menganarisa probrcma-probrema

mereka dan mempcrtumbrrhkan diri sendiri clan jabnlnn nrcrcka.

4. Sludi kelonr;xrk anlar gunr

curu-guru yang mcng*jar pa,a rnnra prajaran y&rg snmr
bcrkur,pur untuk rncmpcrnjari suatu nrasararr yarrg atau scjurnrah mata
pclajaran, serain ihr juga mernbahas irrnu pcngerahuan yang scdang
berkcrnbang.

5. I)iskusi scbagai proscs kclonrpok

pcrtukaran pcndapat tentang suatu rnasalah untuk

bersanra, dengan adanya diskusi rlapat mengenrbangkan

diJrccahkan

ketranrpilan
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anggota atau guru daram rncngatasi kesuritan-kcsurirnn trcnga, jalan
bcrtukar pikiran dianlarn guru.

6. J'ukar menukar pendapat (Sharing Expcricnce)

Dalam har ini grru acrarah orang yang beqpengaraman, maka dengan

adanya pertcm*an itu guru saring tukar pikiran atau pcngaranran, saring
memberi dan menerima, saring berajar saru dengan yang lain. Dengan

satu tujuan agar guru belajnr dari pcngalanran temannya dalarn

membimbing murid dalam proscs hclajnr nrcngainr.

7. t,okakarya (Workshop)

Daranr rv,rkshop criscdinkan suatu rrangan khrrsus yang dircngknpi

dengan sumtrer-surrrbcr pusraka ann bcr,agai peraratarr scrringga guru
dapat bekerja dan berajar craranr ruanga, iru. Har ini dapat dirakukan
sccara kelompok atau indiviclu.

8. Diskusi pancl

Diskusi paner acrararr satu rrenturi criskusi yang cripcrrtaskan di
hadapan sejumrah prrtipant atau pencrengar. tJiasanya paner ini crigunakan

untuk memecahkan suatu prohrema ysng mana para p*nerisnya terdiri
dari orang-orang yang crianggap ahri irararn bicrang rapangan yang sccrang

didiskusikan.
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9. Scminar

Dalam seminar yang clibahas adalah suatu masalah y&ng
disarnpaikan oreh F,emrasara, cran cril:crikan patra parn partisipant
untuk menyanggah masalalr yang dibahas oleh pcmrasaran.

10. Syrnposiunr

sualu teknik pcrnhahasan suatu masarah unr,k meninjau suatu
pokok bahasan yang trituris orch betrcrapa atrri cran crikunrpurkan serta
diterbitkan sebagai suatu buk, yang rritinjau dari bcrbagai sucrut
pnnclang clnrr discrtni dcngnrr korclasiknn

I l. Pclajaran contoh (Dcrnonstrntion T-caching)

suatu teknik yang trcrsilht kelornpok bila rnana supcrvisor itu
nrcnrbcri lrc,jerasan-pcrjcrasnn kcpada guru-gu*r rcnrang mengajnr
yang baik.

Perpustakaan.jabatan

[)ar'rn suaru sckor*rr ,isctriakarr runng,n krrrrsus unruk

trrcrpustaknan jabatan scndiri y,ang bcri.si buku_buku sunrrrcr nraiarah,
brosur dan bahan lairnl,s yang rcrah discrcksi nraripun ditcriti
rncrrgcnai suatu bidang studi.

Ilulletin supcrvisi

Kepala sckolnh sclakrr supcrvis.r rncngclrark^n s.at, hcrrtrrk
tulisan yang digunakan scbagai arat unruk nrcmhantu gurr-gu*r crararn

lncntperbaiki proses belajar rncngajar.

12.

13.
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14. Mernbaca langsung (Direct reacling)

Guru rncmt:aca ra,11sung surnrrcr-surnrrcr pusraka yang atra
apabira dararn sckorah itu tcrscdia. "r.cknik ini sarrgat nrcnrbantu grru
untuk nreningkatkan pcngalaman mcngajar nrcreka.

15. lvlengikuti kursus

Suatu arat yang dapat membantu grrru daranr rne.gernbangkan

pcngararnnn proresi mcngnjar dnn nrcnanrbah kctrnrnpiran guru traram
rnclcngkapi prolcsi mcrckn.

16. Organisasi.tabatan

suatu kelonrpok jabalan yarg rlrcmbentuk organisasi clalnm
rnclaksanakan suatu kegiatarr.

17. CuriculunrLaboratory

suatu tempat yang diiadikan prrsat kcgiatan dirnana guru dapat
mengadakan percobaarr'nrrrk,rengcnrhangkan 

krrr ikururn.

Itl. I-'or.jalannn sckolah unruk anlrgrta stofI.(Ficld,Irip)

Guru mcngadaka, pc.iaran*n sckorah atau herkunjung ke suatu
dnerah atnu sckorah yang rcbih nraju trcngnn tujuan untuk rrcra.iar ,*ri
sckolah lcrscbut.
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l. Pengertian Pengemhnngnn tlan Kernnjunn

a. Pengertian Perkerntrangan

Pcrkembangan merupakan hagiarr pribadi fungsional yang kualitatif

olch karcna itu rnengalami pcrkembangan. Pcrkembangan merupakan suatu

pcrutlahan, dan pcrubahan ini (perutrthan lcrnbaga) tcrscbut tirjak bersifat

kuantitatif rnelainkan kualitatif. Pcrkcmbangan tidak ditckankan pacla scgi

material melainkan firngsional.as Dari urnian tcrsebut dapt disinrpllknn

bahwa pcrkembangan itu tirlak cliartikan scbagai pcrubahan kualitatif

melai nkan penrbahan fungsi-fun gsi.

Pertrbahan suattt ftrngsi adalah cliscbabkan olch adarrya proses perutrahan

matcrial yang memungkinkan aclanya lungsi itu, dan clisamping ittr

discbabkan oleh karena yrcrutrahan tingkah laku hasil trclajnr.

b. Pengerlian kemnjuan

Pengertian daripada kernajuan ini karni uraikan terlebih dahulu arti

sscara har{iahnya. Kemajuan adalnh hal atau kcndaan maju yeng

bertanggung jawab atas kemajuan bangsa dan negara dan dalam pengcrtian

lain, bahwa kemajuan adalah suatu gerakan ke arah yang lebih maju.aa

" -?*-. 
wasty socmanto, portgbgt- I'qldidik4l, I,encrbit Ivr. Rincka cipta,

Jakarta, 19, hnl. 54

'o I)rs. I-larrono, KguLus*prakli5-pahag4-lntlqrrc_ua, pcnerbit l,r-. I{ineka cipta,
Jakarta, 1996, hal. 99.

B. Tin b gq Tqqtsng,rplreembantq n D{r[ KpBg iga qrsgkokrl
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Dari kedua uraian diatas dapat diambil kesimpulan, lrahrva pengertian

perkemhangan dan kemairran sekolnh adnlnlr pcnrhahnn hrrrgsiorrnl sunlrr lrnl

(lernbngtr pendidikan) dari tidak trcrkcrnbang rncnjacli lrcrkcm6nrrg scbagai

hasil dari suatu gerakan ke arah yang letrih rnaju.

2' Fnktor-Faktor yffng mcmpengnruhi perkembnngnn rtnn kemnjrrnn sckolah

scgaln sesuatu yong terjadi pasti adn pcnycbnrr atau l.kt.r yeng

menycbabkannya scsuatu itu terladi Suatu pkcrjann ntnu usaha-ssaha 6in

menjadi maju dan trerjalan rancar pasti ada faktor yang menyebatrkannya

menindi rnaju dan bcrjnlan lnncnr. Dcrnikian.juga yang tcrjacli pncla SD KIIIvI

Ghurfon Faqih dapat mengalami kunajuan dan berkembang, karena diclukung

dari bcrtragai faktor. Adapun faktor-faktor yang mcnycbabkan sD KI{t'l

Ghurfon Faqih mcnjadi berkembang antara lain :

a. Faktor sarana

Proscs belajar nrengajar di sckolah akan lrr:rjalan dcngan lancar, jika

ditunjang dengan s*rann yang memadai baik jwnrah, keadaan, maupurl

kelcrlgkapannya. Jumlah yang climaksud adnlalr kcbcradnan dan hanyak

sedikitnya sarana yang dimiliki.

Yang dimaksud dengan sarana pcndidikan adalah scmrra fasilitas yang

dipcrlukan dalam proses trcrainr rnengajar trnik ya.g bcrgcrak agar

pencapaian tuiuan pcndidikan clapat bcrialan dcngan Iancar 4an tcr&tur,
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efektif darr efisien.ns Faktor sarana merupakan faktor yang tcrpenting,

apabila sarana dan prasarana Sudah dapat tcrpenlhi maka sckolah alau

lembaga pendidikan terscbut tlapar clikatakan rnaju dan bcrkenrbnng apabiln

fasilitas yang ada itu cukup baik.
:.'

b. Faktor pengadaan kegiatan ekstrakurikuler

Kegiatan ckstrakurikulcr adalah kegiatan tli luar jam pelajaran biasa

(intrakurikulcr). ticlak tcrkait clcngnn pclajaran sckolah.a6 prograrn ini

di nraksudkan untuk memperl uas pcn geta huan si srva, m cnanrhnh kclrampi lan

mcngcrral hullungun antara bcrtragai rnatn ;rclniBrBn, rnclyalurkan bakat,

minat, mcnunjang pcncapaian tujuarr intrakurikuler scrla nrclcngknpi usnha

gnmbinaan manusia Indonesia scutuhnya.

Pelaksanaan kcgialatr ckstrakurikuler harus dapat meningkatkan

pengayaan siswa yang bersifat kognitil, efcktif, dan psikornotor serta

menyalurkan bakat dan minnt sisrva. IIal ini mcnrpnkan tujuan dari

pclaksannan kcgiatnrr ckstrnkurikulcr yang tlisclcnggnrakan otclr scrkolah.

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikulcr sekolah akan nrcrnbcrikan

banyak rnanlaat tidak hanya terharrap sisrva tetapi juga bagi erektivitas

penyclenggaraan pcndidikan rli sckolah. t3egitu banyak fungsi clan makna

o' Drs. []. Suryosuhroto, proscs l]clnjtr Mclrttniar di,sckolnh. l]crrcrbit pT..
Itincka Cipla,.lakafla, Cct. I, I997, hal. ?.g2q.

ot' Dra. Sulasrninten, ,S-ub-slg$sl-t c,!gq-blas!, pcnerbit Univcrsity press IKIp,
Surabaya, 1996, hal. 19.
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kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan sebaik-baiknya khususnya pengaturan

sisrva di luar jnnr-jam pelajaran lcbih sulit dari nrcngalur nrcreka diilalam

kelas' Kegiatan ini dirnaksuclkan untuk nrcrnbcriknn pcrrgnralran dan

pemhinaan juga agar kegiaran tcrsebut tidak nrcnggillrugu atnu merugikan

aktivitas akademis. Kegiatan ekstrakurikuler ini apabila clilaksanakan sebaik-

baiknya dan dapat memotivasi pada sisrva otomatis dapat mempcnganrhi

pada kemajuan sekolah tersebut.

c. Faktor komunikasi atau inlonrrasi

sctiap saat guru atau Kcpara sekorah dihntrapka, pnda nrasnrah ynng

harus dipccalrkan, untuk memecahkan masalah- masalah itu di;rerlukn,

informasi yang lcngkap. Makin rcngkap info,nasi yang dirniriki scseorang

makin tepat ia memecahkan masalah vang dihaclapi

Aclapun arti informasi adarah crata yang diorah sedemikian rupa

sehingga menlpunyai arti untuk rnenilni sesuatu atau pcnganrbil kcputusnn

tentang scsuatu.aT l)alam sistcm pngelolaan, infonnasi nremcgnng pcrana.

y,ng sangat penting dan scntrar. Inronnasi mcmpunysi nrti yang pcnting

dalanr proscs pcngarnbilan kcputusan, baik dalarn pcrcncan'an, grcrrgclolaan

maupun pcnilaian- Informa-si juga rnempunyai arti yang penting daram

pengenrbatrgan dan kemajuan sekolah atau lernhnga pendidikan. Sekolah

tcrschrrt clnpat rncngnlarni kcnra.iunn apobiln intirnnnsinya lnncnr dnn dnpnt

o'Dra. 
Sulasrnintsn, O_p-cit., hnl. 90
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mengalami kemunduran atau tidak maj* apabila intbnnasi yang tliterima

tidak lancar.

liaklor Dana

f)iantara faktor yang paring grentirrg ynng crapat mcnrpcngaruhi

kemajuan sekolnh adalah sunrbcr-sumber ilana yang tcrscdin dalnm

masyarakat dan yang disediakan bagi pnrbangunan sistcm pcrsckolahan.a*

Sekolah scbagai lenrbaga pcndidikan mcmcrlnkan sejumlah 6nnn agar clapat

m$vuj udkan kcgiatan-kegiatan yan g nrcm un gk i nkan da l nm nrcncapai l u j rrnn

lcrnllagn tcrscbut. I)nna mcrupnknrr salnh satrr snrflnn ynng nlencntukan,

lanpn didukung alau dituniang olch darra yang rrrcrnadai pckcrjnan titlak akan

lancar, bahkan nrungkin mengalarni kernacctan.

Dana mcrupakan fakt.r utarna yang dapat nrcnunjang kema"iuan

sekolah, jika tidak ada dana yang rnenclukrrrrg kelancaran sekolah lersebut,

maka sarana dan prasaranB yang rncniacli faktor-faktor lrcnctukung kcmajunp

sckohh lcrscbut titlak .lknn tcrrvuiucl.

e. [iaklor kcdisiplinan waktu

Kcdisiplinan waktu tttcnrpakan rvaktu faktor dolninan terhaclap

kelnncaran daripada proses belajar dan merrgajnr. Kedisiplinan rvaktu yang

harus dimiliki oleh setiap grrru dapar mempengaruhi kcnrajuan sekolah dan

mnsyarnknt sckitnr sckolnlr lcrscbut. Adtpun mnksrrtl rncrnpcnp,nnrhi

'* Tim Dosen FIp-lKlp, Malang, Lgg.g{, hal. 102.
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masyarilki.lt sekitarnyo ndalalr knrcrta mnsvarakat In(:tnpunyai hnk nrcnilni

dan memantau sctiap yang dilakukrrn oleh gum. Lembaga pencliriikan tanpa

adanya dnri rnnsyarakat ticlak akan lrcrkcnibanq

f. F'aktor aclanya intcraksi Rnlara sckolah dnn nrasyarakat

Sckolah mcrupokan bagi:rn yang tak tcrpisalrknrr rlnri mnsyoraknt,

kRrt:ttit sckolah bcratln rli tcrrllnh-tcrrllih rrrlsynrnkrt. 'l'nnpa nttnuyn

nlasyarakat sekolah lidak dapnt l:crdiri, begitu juga clengan masyarak"at taspa

adanya pcndidikan nrasyarakat akan borJoh. Scktilah rncnrpun),ai pcrannn

pcnting dalanr masyaraknt yaitu. ntcngcmhnngl<an srntu p:rsctujuan nnlara

mnsyarakat dcngan sekolah tcntang hagairnana pcrfinan sckolah dalanr

masyarnl;at. ae Dnn ada yarlg nrcrrgatnlitn hahlva sckolalr mcrupaka.rr

lembnga investasi Innnusia ntau tcnaga yang sangat pcnting untuk kctrutuhan

dan kemajuan masyarakat. 50 l)nri r.rraian tersebut clapat diamiril kesirnpulnn

bahrva hrtlrttngnn antara sekolnh dnn mnsynrnkat tidak rhpat dipisaSlnn,

Ilubungnn sekolah dengan tnasyirrakat a<lelah sualu prcscs komunikasi

anlara sckolah dengan nusyarrkat untuk rncning,kntkan diln pcrrgr:mt.rtngnn

sekolah. sl

at' Drs. A. (i,ffar, MS, Dl-,:erlla!$l-4-llttiiryi:lr.ti-[iau$:ug-vtti*p.c.u&u.qrlu],
Penerbit Arrgkasa llaya, Padang, 1992, hal. 57.

5t'Drs Iirtatl Ihsltrt. i-)asurlhs*r Kcpcrrrlitlik:rn. l)r:rrcrtril ilirrr:kn Cipln. Jnlr.nrln.
Ccl. I, 1992, hnl. 102

'' [)ro. Sulasminten, ep..pil, hal. B l.
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sekolah mcngadakan interaksi atau kontak dengan masyarakat agar

masyarakat tahu hal-hal persekolahan dengan inovasi-inovasinya. Memang

masuk akal sebab sekolah adalah bagian clari masyarakat.t2

Secara lebih jelasnya maka Husemas ini dapat dilihat clari fungsi, tujuan 4an

manfaat Husemas :

(l) Irungsi pokok l{usemas adalah mcnarik sinrpati masyarakat pada

umumnya scrta publik (masyarakat terdekat) pada khususnya.

(2) Tujuan l{uscmas adalah meningkatkan popularitas sekolah di mata

masyarakat, schingga prestise sekolah dapat meningkat pula.

(3) lvlanlaat I luscnras adalah nrcrranrbah sinrpnti mnsyarakat yang dnpat

meningkatkan harga diri (prestise) sekolah. serta dukungan masyarakat

terhadap sekolah secara spiritual rlan rnaterinl.s3

3. Metode yang digunaken Kepala sekolah dnhm mengembmgknn dan

memajukrn sekolnh.

a. Metode Langsung (direct rnethod)

Bila supervisor menghadapi orang-orang yang disutrnrvisl tanpa

perantara atau media, maka dikatakan bahwa ia menggunakan metode

langsung baik individual maupun kelompok. Misalnya konsultasi pribadi

s2 Profl Dr. Made l)idarta, Op.cit. hal. 2.19.

sl Drs. Ary I I. Gunar,van, _O_p..art , hal, I g7- l gg
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atau kelompok, rapat kerja sekolah, pertemuan guru bictang stu6i, Jadi ter.jacli

kontak langsung antara supervis.r dan orang yang disupcrvisi.

b. Mekrde'fak l.angsung (lndircct Mclhod)

tjntuk mcncapni sasaran suprcrvisi, supcrvisor mcngndnkan konrak tak

langsung atau menggttnakatt alat atnu benda perantnra atau rneclia dalam

pclaksanaan supcrvisi, nrakn ia mcnggunakan papan pcngumunla,, bulctin,

angket, siaran ratlio, telcvisi dan scbagainya..ta

C.rbi

lllcn,r a i u h.n n -sckola h

l. Peranarr tr(cpnrn sekorah Darsm rllemajrrknn dnn lrlengcmr^ngkan

Sekolah

a. Kepala sckolah berpcran sehagai adrninisrrator pcndidikan

Kepala Sekolah adalah aclrninistrntor lrrrcliclikan <li lirrllkunftnn sckoln6

yflng dillilnpinlryn. Scbagai atlrttirtistratur in trarus rncrnaharni adanya

komponen-komlxrnen pendidikan cli sekolah. Bngainrana cnra mcrnbcrika*

pclayanan dan ntcngoorclinasikarr komponcn-kornponcl lcrscbut didalarn

penyclengg&raan keseluruhan kegiatan pendiclikan rJi sckolah, agar tercapai

tujuan pcndidikan vang diharapkan. Kepara sekorah juga hanrs memahami

cara mcntlayagunlkan segala sarnn',, <lanr dnn tlnyn ynnl; gdn rli sqkglnh

" Ibid, hal. 203-204.



50

semaksimflr mungkin. sebagai administratnr Kcpara sekorah mempunyai

tugas nrerencanakan, mengkoordinasikan, mengorganisasikan, mengarahkan,

mcngawnsi, dan mcngevaruasi scruruh kcgiatan pndidikan di sckorah.

selain itu Kcpnla sekorah juga harus nrcnyampaikan raporan kepada

atasannya hasil pelaksanaan ser*ruh kegiatan pcndidikan di sekorah sebagai

pcrtanggung jawaban.

IIal tersebut sesuai crengan apa yang terangkan craram definisi
administrasi pendidikan. Acrapun untuk rcbih icras aefinisi pcndicrikan

sebagai berikut :

Administrasi pendidikan adalah suatu proscs kescluruhan 4ari kcgiatan

trersama daram bidang pendidikan yang nre riputi perenc&na'n,

pengorganisasian, pengarahan, pengoorcrinasian, rrcngawasan, dan

evaluasi crcngan mencrayag*nakan fnsiritas yang acra untuk mencapai

tujuan prendidikan sccam cfcktif tlan cfisicn i5

Kepala sckorah mengemtran tugas pokoknya yaitu mcmbina/
mengcmbangkan sekorahnya soc*ra tcrus mcnerus scsuai dcngan

perkcrnbangan dan tantangan zaman. untuk rebih jerasnya daram usaha

meningkatkan mutu sckorahnya, seorang Kcpara sckorah dapat mcmpcrbaiki

dan nrengcmbangkan fasiritas sckorah : rnisarnya gedung, pcrrengkapan,

keuangan, sistern pcncatatan/pcndarnan, kcscjahtcraan trnn rnin-rain. Dnrarn

55 
Drs. Soewadji Laearuth, Op.cit, hal. 10.
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hal semacam ittr, maka Kcpala Sckolah berfrrngsi scballai nclrninistratgr

pendidikan.

tr. Kepala Sckolah f]erperan Scbagai Sutrrrvisor Pendidikan

Apakah yang harus dilaksnnakan Kcpala Sckolah scbagai supervisor ?

Untuk menjawabnya kembali pada definisi supervisi yang telah clijelaskan

dirnuka pada Bab II yang pertame. Adapun dcfinisi supervisi adalah sebagai

berikut :

" Supervisi adalah aktivitas menentukan kondisi alau

yang esensial yong akan mcnjarnin tercapainya

pcndidikan."s6

syarat-syer&t

tujuan-tujuan

Melihat definisi tersebut, dapat diambir kesimpulan bahwa tugas

Kepala sekolah sebagai supervisor berarti bahwa dia hendaknya pandai

meneliti, mencari, dan menentukan syarat-syarat manakah yang diperlukan

bagi kemajuan sekolahnya sehingga tujuan-tujuan pendidikan di sekolah itu

semaksimal mungkin dapat tercapai. sedangkan tugas pokok seorang

supewisor adalah menolong guru mampu melihat persoalan yang dihadapi.

I{al semacam itu juga merupkan usaha pcningkatan mutu sekolah. Maju

dan berkembangnya suatr pendidikan juga tergantung pada Kepala sekolah

yang memimpinnya, jika Kcpala sekolah tersebut dapat mempcrtanggung

tt' 
Drs. M. Ngalinr Punvanto, Mlr, Op.cit, hal. I 15.
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jawabkan kepemimpinannya den gan demikian kepemirnpinannya akan dapat

mcncapai prda tujuannya.

sebagaimana yang terseb.r daram Ar-eur'an surat Ath-Thur ayat 2 r

yang berbunyi :

( . -;.6-l, r''c. #i r;IUdr.r, &
Artinya : "setiap orang bertanggungjawab t*rnuaupipa yang dipertruat ...,,57

I)alnnr biclang supervisi Kcpara sckorah mcmp..y*i ttrgas tran

tanggung -iawab rncrnajukan pcrgajaran dc.gan rnclalui pcningkatan profcsi

guru sccara tcrus nlcnerus. Aclapun lrcranan Kepala sckolah scbagai

supcrvisor pendidikan crapat rjiketahui dari rungsi supervisi, yaitu :

l ' Membimbing guru agar clapat memahami lebih jelas rnasalah atau

pcrsoalan-persoalan dan kebutuhan mrrricl. serta mcmtrantu guru clalam

mcngalasi suntu pcrsoalnn.

2. lvlcmbarrtu gunr traram nrcngatasi kesukaran dararn mcngajar.

3. Membcri bimbingan yang bijaksann terhadap guru ha*r dcngan oricnrasi.

4. Mcrnbantu guru memperoteh kccakapan rncng*jar yang rebih baik dengan

mcngg*nakan bcrbagai mctoclc mcngajnr yang scsuai <lcngnn sifat

nraterinya.

,rrr, ,*|]t' 
Zakiah Darnjat, Ilnru pcnrridihnn Isranr, pcrrcrbit Bumi Aksarn, Jaknrta,
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5. Membantu guru rnemperkaya pengarnman berajar, sehingga su'sana

pen gaj aran hi sa menggemtli rn ka n arrak clidi l<.

6. Membantu guru mengerti makna dari alat-alat pelnyanan.

7. Membina moral kelompok, rnenumbuhkan moral yang tinggi dalam

pclaksanaan tugas sekolah pada selurulr staI

8. Mernbcri pelayanan pada guru agar clapat rrrcnggunakan seluruh

kcmarnpuannya dalam pclnksnnaan tugns.

9. Memberikan pimpinan yang cfektif clan demokratif.

Kcpala Sekolah berperan sctragai pimpinan pcndidikan

Pada dasamya manusia rncmpunyai sifat kepemimpinan. sifat

kepernimpinan ini tidak hanya dinriliki olch scseorang yang ducluk dalarn

pemcrintah saja. 'retapi pemimpin di sini mempunyai arti yang sangat luas,

misalnya pemimpin dalam s*atu rcmbaga pendidikan (Kepala sekolah),

pcnrinrpin dalarn mmah hn11ga, pcnrirnpin dalarn organisasi dan kcpinrpinnn

yang lainrrya. scpcrti yang tercarrtum dnlam Al-eur'an surat Al-Llaqoroh

ayat 30 yangberbunyi :

{ t. E;; r 1'L}i- Lry'J, 4 J*U ir;,J"\*_:S tJ tirre

Artinya: " Dan ingatlah kctika Tuhanmu berkata kepacla malaikat,' :

ScstlnglltrhnYn nku nknn nrcnjntliknn scorirng kholifirh di muka

bumi .. " (eS. Al-l3aqoroh 30).
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Dari ayat diatas dapat diartikan bahwa manusia itu mempunyai

kemampuan untuk mer$adi pemimpin. Kepemimpinan Kepala sekolatr

dalarn rangka memajukan serta mengembangkan sekolah yang dipimprnnya

dapat terlaksana dengan baik dan lancar apabila Kepala sekolah yang

memimpinnya itu menyadari akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai

pemimpin di sekotahan tersebut.

Adapun definisi pemimpin pendidikan sebagai berikut ,,pemimpin

pendidikan adalah orang yang melakukan kegiatan dalam rangka/usaha

mempengaruhi personal yang ada di lingkungan pendidikan pada situasi

tertentu untuk bekerja dengan rasa tanggung jawab dan ikhlas demi

tercnSni nya tuj uan pendidi kan yan g telah di tetapkan.,, 5s

Dari uraian definisi diatas dapat disimpulkan bahwa maju dan

mundurnya suatu lembaga pendidikan di bawah kepemimpinan Kepala

sekotah merupakan tugas dan tanggung jawabnya, karena ia adalah

pemimpin di lingkungannya, sedangkan fungsi utama dari Kepala $ekolah

sebagai pemimpin pendidikan ialah mempersiapkan situasi belajar mengajar

yang baik, sehingga para guru dan para siswa dapat mengajar dan belajar

dalam situasi yang baik itu. Di daram melakukan fungsinya, Kepala sekolah

harus benar-benar memberikan pimpinan, agar sifuasi belajar dan mengajar

itu dnpat terlaksana. Ini hcrarti bnhwa Kcpola sekolah harus dapat

sR [)rs. U. Ilusna Asrnnro, Op.cit, hal. 13,
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mengadakan, mengatur dan memberikan fasi litas-fasi I itas pendidikan agat

supaya para guru dan parn siswa bonar-benar berada dalam suas,ans yeng

menyenangkan, Ia harus dapat program-program yang dapat membangkitkan

aktivitas siswa dan guru. Ia juga harus dapat dan membuat dan menyusun

catatan-catatan tentang karakter, kecakapan-kecakapan dan kemajuan guru-

guru mauflm siswa-siswa sekolahnya. Agar hal itu semua dapat tercipta

dengan baik, haruslah Kepala sekolah menyusun suatu program perbaikan

yang bersifat kontinu. Kegagalan atau ketidakmampuan Kepala Sekolah

menyusun suntu program pendidikan yang bersifat kontinu dapat

menimbulkan suatu stagnasi (mandeg) dan kemunduran.se

Indikator-rndikator yang berhubungen dengen kemejuan dan

perkembangan sekolah

Kepala sekolah sdelah pemimpin pendidikan yang bertugas dan

bertanggung jawab mengembangkan mutu pendidikan. Maju berkembangnyn

suatu sekolah tergantung p&da Kepala Sekolah yang mengelola dan

memimpinnya.60

Di dalam memajukan serta mengembangkan sekolah. Kepala sekolah

mempunyai peranan yang sangat penting. Dalam latar belakang pada Bab I

5e Drs. A. (ialTar MS, Op.cit, hal. 154.

il o tvcntr1 wiraputra. M.sc. IJcbcrapa Aspck Dalnm Kepernimpinan
Pcndiclikan, Pencrbit Rhratara Karya Aksara, .lakarta, tgbl, hal. 42.
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telah disebutkan bahwa Kepala Sekolah mempunyai clua peranan yaitr"r sebagai

administrator pendidikan yang bertugas mcningkatkan pcngajaran clar, sebagai

supervisor pcndidikan yang berfungsi mcngembangkan pcngajaran.6t

lJntrrk pengcrnbangan dan kernajuan sekolah tidak hanya diclasan pada

kepemimpinan Kepala sekolahnya saja, akarr tcrapi hams clidukung clari

berbagai aspek yang ada yang berkaitan dengan perkembangan dan kcmajuan

sekolah. Di antara faktor-faktor yang dapat rncndukung pcrkembangan dan

kemajuan sckolah tcrscbut antara lain ; sarana dan prasarana hanrs lcngkap,

aclanya kegiatnn ekstrakurikulcr scbagai pclcngkap scrta Jrcndukung

intrakurikulcr, disiplin rvaktu baik anlara guru, sisrva clln karyarvan, dana

sebagai pclicin bagi jnlannya proscs bclajar clan mcngajar, dan laktor

kornunikasi atau informasi scbagai lranformasi kclancanrn jalannya

pcrkembangan dan kenrajuan sckolalr tcrscbrrt. Aglar semrranya dapat $erjnlan

dan bckcrjn dcngan baik dan lancar rnaka tugas Kcpala Sckolah ynnl; hnrus

mcmpunyai inisiatif baik berupa gagilsan atau progam-prograrn vang arahnya

pada pcrbaikan mutu sckolah sehingga apa ysng dicita-citakan atau yang

rncniadi tu.juan dari lcrnbaga tersctrut dapat tercapai.

(rl 
IJtrrltattucldin, Analisis Adrninistrnsi Mnnnjcnrcn dan Kcpcrnirnpinnn

Pendidikan, Pcnerbit Butni Aksara, Jakarta, 994, hnl. 305.




